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MALAM PANJANG (2)

Api akan membesar jika yang dibakar adalah kayu-kayu kering. Bergemeretak suaranya, bergelora panasnya dan berpijar-terang cahayanya. Begitulah kiranya percumbuan Bari dan Surti di pembukaan malam panjang ini. Penuh gelora, keliaran, dan keterburu-buruan. Segalanya berjalan cepat berdegap bagai kereta malam yang mengejar keterlambatannya, menderu-deru bagai topan yang mencari pelepasan di padang terbuka. Kerinduan mereka berdua, setelah berpisah 14 hari, bagai kayu-kayu kering yang sangat mudah tersulut api birahi. Semudah tersulut, semudah itu pula ia akhirnya padam tertiup badai perasaan mereka sendiri.

Lalu, yang tertinggal adalah bara menyala, berpijar-pijar dalam diam yang menyimpan panas. Orang Inggris menamakannya afterglow, dan biasanya dihubungkan dengan keindahan-kehangatan tungku pemanas di musim dingin. Dalam percintaan-percumbuan, saat seperti ini dipenuhi oleh kemesraan, terutama jika melibatkan pasangan yang saling mengasihi. Saat seperti ini, ketika tubuh baru saja melepas ketegangan-ketegangannya, kelembutan pun datang menggantikan. Nafas telah kembali normal, dan degup jantung telah kembali ke iramanya semula.

Surti merayap mendekat, lalu memeluk suaminya, menciumi leher dan pundaknya yang kokoh. "Bagaimana rasanya, Yang...," bisiknya lembut dengan mata terpejam.

"Rasa apanya?" sahut Bari menggoda.

"Itunya ... " kata Surti.

"Itunya apa? Kasurnya ... atau seprainya ... atau bantalnya ... atau ..,"

"Ah, kamu suka pura-pura ngga tahu. Aku tanya, bagaimana rasanya pisah dua minggu," sergah Surti.

"Ohhh," Bari tertawa kecil, "Aku kira kamu bertanya tentang itu.."

"Itunya apa?" ganti Surti menggoda.

"Yaaa ... itu. Yang barusan itu," ucap Bari.

"Yang mana?" sahut Surti, dan ia memang nakal, karena sambil bertanya begitu ia meremas-remas tubuh suaminya di sana-sini. "Yang ini...," katanya sambil memencet hidung Bari, "Atau yang ini..", sambil meremas dada Bari yang bidang, "Atau yang ini ...," tangan itu turun mencubit pinggang Bari, "Atau yang ini...," tangan itu terus turun ke bawah pusar Bari.

Bari tertawa kegelian ketika tangan Surti mencapai apa yang memang sedari tadi hendak dipegang, diremas, dan dicekal-eratnya. Bari mencoba berguling menghindar, tapi tanpa kesungguhan, sehingga dengan mudah Surti menahannya. Surti bahkan lalu naik ke atas tubuh suaminya, dan dengan sekali henyak ia menjatuhkan seluruh tubuhnya di atas tubuh Bari. Karena ia hanya setinggi leher suaminya, Surti pun dengan manja bisa menelungkup dan meletakkan kepala di atas dada Bari yang bidang. Kembali ia terpejam, mendengarkan degup jantung suaminya.

Bari merasakan tubuh istrinya yang ringan dan lembut, melintang sepanjang tubuhnya. Payudaranya yang kenyal terhenyak, menimbulkan rasa nikmat yang tersendiri. Terlebih-lebih lagi, ia merasakan sebuah penyatuan yang lengkap dengan istri tercintanya. Dipeluknya tubuh itu lebih erat, seakan ingin disatukannya kedua badan mereka, melebur dalam cinta. Bari merasa sangat romantis malam ini!

**********

Di luar hujan tak menunjukkan akan mereda. Bahkan semakin lebat. Kamar tidur sejenak terasa kosong, sunyi sekali dibandingkan gemuruh air di luar. Bari mengelus-elus punggung istrinya, yang segera menyahut dengan gumam manja, "Mmmm..". Bari memijat-mijat bagian pinggir punggung itu, merasakan betapa kenyalnya tubuh Surti, tak berlemak sama sekali. Diam-diam ia mengagumi tubuh halus yang ternyata menyimpan banyak daya dan tenaga. Tangannya lalu terus turun, mengusap pinggang yang ramping. Surti tertawa kecil kegelian. Lalu tangan Bari terus turun, meremas dua bukit membusung di bawah sana. Surti mengaduh manja. Bari meremas lebih keras lagi, dan merasakan betapa halus sekaligus kenyal bagian belakang tubuh istrinya. Tak percuma Surti lari pagi dua kali seminggu, dan main voli setiap Minggu. Belum lagi hobi berenangnya.

Surti terus memejamkan mata merasakan gerayangan suaminya. Tubuhnya terasa seperti tidur di atas awan, terayun-ayun. Perlahan tapi pasti ia merasakan kehangatan mulai kembali menyebar dari setiap bagian tubuh yang diremas suaminya. Apalagi kemudian Bari mulai nakal memainkan jari-jarinya, mengelus-elus dengan ujung telunjuknya, menyelip-nyelipkan jari tengahnya di belahan-belahan di bawah sana. Surti mengerang pelan, menggeser-geserkan bagian bawah tubuhnya ke tubuh suaminya. Geseran-geseran itu membangkitkan bara yang belum lagi padam sepenuhnya. Surti mengerang lagi ketika merasakan kelakian Bali yang terjepit di antara tubuh mereka mulai mengeras. Surti bergerak lebih kuat lagi, menggeser-geser sambil menekan, merasakan tubuh Bari juga mulai memanas. Kewanitaannya terasa mulai bergetar lagi setiap kali bersentuhan dengan kekenyalan kejantanan suaminya.

Perlahan Bari menggulingkan tubuh mereka berdua, sehingga kini Surti tergeletak di sampingnya. Bari menunduk menciumi lehernya yang jenjang, dan Surti pun merentangkan tangannya di atas kepala. Ketiaknya yang bersih dan harum segera terpampang lebar, dan Bari menciuminya dengan penuh gairah. Tak ada bau di sana, kecuali wangi sabun dan wangi tubuh istrinya. Sunggguh, seluruh tubuh Surti adalah harum dan wangi belaka. Pandai benar ia merawat tubuhnya, pikir Bari sambil meneruskan ciumannya ke pangkal salah satu payudara istrinya. Diciuminya bagian yang padat dan halus dan harum itu penuh nafsu, digigitnya sedikit daging di situ dengan lembut, dijilati pula setelah itu. Surti menggelinjang dan menyorongkan dadanya lebih ke depan, memberikan seluruh payudaranya untuk dipermainkan Bari. Silakan suamiku, bisiknya dalam hati, nikmati tubuhku sepuasmu. Dan Bari seperti mendengar bisik itu, karena ia lalu semakin bergairah menggigit-gigit kecil, sebelum naik ke bagian puncak dan mengulum puting yang telah menegang keras. Surti merasakan seakan sebuah ledakan di mulai di tempat suaminya mengulum itu; sebuah ledakan yang gemanya menyebar ke seluruh tubuh. Maka ia pun merintih nikmat.

Dengan satu tangan, Bari merayapi perut istrinya yang halus. Mengusap-usap lembut membuat Surti merasa seperti suaminya sedang menyebarkan kehangatan agar lebih merata. Turun sedikit, tangan itu mengusap-usap bagian depan kewanitaannya yang ditumbuhi bulu-bulu lembut tapi juga cukup lebat itu. Surti menggelinjang, dan pelan-pelan membuka kedua kakinya sedikit lebih lebar, mengundang tangan suaminya untuk lebih jauh lagi merasuk. Dan Bari mengerti sekali, paham sekali, tanda-tanda itu. Maka tangannya pun turun lebih jauh. Lalu jari-jarinya bermain-main di sana, bagai seorang pianis yang dengan ahlinya memainkan lagu indah. Surti terpejam nikmat, merasakan tubuhnya kini bagai orkestra yang sedang mengumandangkan lagu cinta.

Dengan jari tengahnya, Bari menelusur gerbang basah yang masih menyisakan kehangatan bekas percintaan babak pertama mereka. Gerbang itu kini mulai memanas kembali, licin kembali, berdenyut-denyut kecil kembali. Sementara itu, ibu jarinya bermain-main di bagian atas, menggulir-gulirkan tonjolan kecil yang tersembunyi. Surti mengerang kegelian setiap kali jari-jari itu beraksi, ia merasakan nafasnya semakin memburu. Perlahan dan dengan penuh kelembutan, Bari mengelus-memutar-menekan kewanitaan istrinya, mengaduk-aduknya bagai seorang anak yang bermain dengan adonan kue. Ia bahkan lalu menelusupkan salah satu jarinya ke dalam, menerobos dengan mudah liang yang sudah basah sejak tadi itu. Surti merasakan kegelian luar biasa, dan ia pun merenggangkan kedua pahanya semakin lebar. Kini bahkan dua jari Bari bermain di dalam sana, menggesek-gesek dinding atas yang penuh ujung saraf kenikmatan, membuat badan Surti bergetar lebih keras.

Surti pun tak ingin menikmati permainan ini sendirian. Maka dengan satu tangan ia meremas-remas kejantanan Bari dengan gemas, merasakan betapa bagian itu sangat cepat mengeras kembali. Padahal permainan cinta pertama mereka belum lagi 15 menit yang lalu. Begitulah jika suaminya sedang rindu dan sedang dalam kondisi prima. Ia bisa bermain cinta berkali-kali dalam sehari. Perkasa sungguh suami ini, karena ia dalam usia sangat produktif dan sangat sehat. Surti meremas dan meremas, lalu mengelus lembut dari pangkal sampai ujung, menelusur ke bawah sampai ke bagian yang mengantung-menegang, memijat lembut membuat Bari terengah-engah penuh nikmat.

Sebuah kilat berpijar di langit, di susul guntur yang bergumuruh di kejauhan. Hujan tampaknya sedang menuju masa akhir karena curah air terdengar seperti akan mereda. Malam tambah dingin, tetapi kedua tubuh suami-istri muda ini malah mulai berpeluh. Erangan dan dengusan memenuhi kamar. Untunglah selama ini mereka tinggal hanya berdua-bersejoli. Pembantu hanya datang dua kali seminggu untuk membersihkan lantai. Rumah mereka yang mungil dan asri tidak dihuni oleh orang lain. Maka kedua mahluk yang asyik-masyuk ini merasa seluruh dunia saat itu adalah milik mereka. Surti tak ragu mengerang lebih keras, seperti ingin mengalahkan suara hujan di luar.

Kini keduanya bernafas menggebu, merasakan birahi baru telah bangkit sepenuhnya. Bari mengangkat tubuh lalu menindih istrinya, menggumuli tubuh mulus itu dengan bergairah. Surti menyambutnya dengan menelentang pasrah dan membuka kedua pahanya lebar-lebar. Sambil mengulum satu puting susu istrinya, Bari meletakkan tubuhnya di antara kedua paha yang putih mulus itu. Kejantanannya yang telah menegang keras terselip tegak di antara perutnya dan perut istrinya. Surti mengerang tidak sabar, ia ingin suaminya segera memulai pergumulan-cinta mereka. Bari pun merasakan ketidak-sabaran itu, dan karena ia sendiri juga sudah sangat bergairah, maka dituntunnya kejantanannya menuju gerbang kewanitaan Surti. Lalu dengan sekali dorong, ia melesakkan seluruh kejantannannya ke dalam tubuh istrinya. Bagai ditikam rasanya, tetapi nikmat sekali rasanya, Surti menjerit manja sambil tetap memejamkan mata. Sepanjang percintaan ini ia ingin terus terpejam agar bisa berkonsentrasi penuh pada setiap detik kenikmatan yang diberikan suaminya.

Hujan tiba-tiba berhenti, seperti ada seseorang di atas sana menutup keran airnya. Ganti kini suara kodok bersahutan di luar, ramai sekali. Juga suara unggas-unggas malam lainnya memenuhi udara, ditingkahi jangkrik yang berderik-derik seakan sedang berpesta-pora.

Bari mulai menaik-turunkan tubuh bagian bawahnya, dan Surti mengerang-erang setiap kali hujaman kenikmatan menyeruak kewanitaannya yang terasa tersumpal penuh. Gesekan-gesekan yang ditimbulkan oleh kejantanan suaminya sungguh menyebabkan geli bercampur nikmat bercampur hangat. Berbaur-baur menyerbu ke seluruh tubuh, sehingga rasanya seluruh tubuh Surti dihujani percikan-percikan kenikmatan yang berasal dari bawah sana. Kedua tangan Bari kini merengkuh dari bawah lengan Surti, merapatkan tubuh atas mereka, sehingga kedua payudara Surti terhenyak tertempel erat. Lembut dan hangat rasanya kedua bukit cinta itu di dada Bari. Kedua tangan Surti terkait di lututnya sendiri, agar kedua kakinya bisa terus mengangkang lebar, memberikan keleluasaan gerak bagi suaminya. Tetapi juga terutama untuk membiarkan seluruh diding kewanitaannya diserbu oleh hujaman-hujaman kejantanan suaminya. Surti terus mengerang nikmat. Bari terus mendayung-menggenjot.

Tidak seperti percintaan pertama mereka malam ini yang begitu menggebu dan terburu-buru, cumbuan kedua kali ini lebih perlahan. Ayunan-hujaman Bari lebih panjang dan dalam, membuat Surti merasakan kenikmatan yang merentang-rentang lebih lama, lebih bergelora, seperti tak akan pernah berakhir. Apalagi Bari tak hanya menghujam. Sekali-sekali ia menghentikan ayunan tubuhnya, membiarkan dirinya terbenam dalam, lalu memutar-mutar pinggangnya bagai orang sedang berdansa cha-cha. Surti senang sekali diberlakukan seperti itu, karena ia menyukai perubahan-perubahan irama. Satu irama saja rasanya tidak cukup. Sekali-sekali ia ingin ditusuk-tusuk. Saat lain ia ingin diaduk-aduk seperti kali ini. Saat lain lagi, ia ingin Bari diam saja agar dinding-dinding kewanitaannya bisa meremas-remas kejantanannya yang panas membara itu. Semua gerakan ini sangat mudah dilakukan Bari, karena liang cinta istrinya telah basah dilumuri cairan-cairan birahi mereka berdua. Licin lah jadinya liang itu, tapi kekenyalannya tak hilang. Maka terasa menggelincir tapi juga meremas.

Bari kini mengulum bibir istrinya yang mendesah manja. Dihelanya nafas bagai hendak menyedot ke luar seluruh nafas istrinya yang harum dan hangat itu. Surti membuka matanya kali ini, menemukan sepasang mata suaminya memandang penuh birahi dari jarak sangat dekat. Surti juga sangat menyukai mata suaminya yang berbinar penuh kasih. Selain itu, mata lelaki ini tak hendak menyembunyikan suatu apa pun. Bagai jendela terbuka tanpa gorden, Surti bisa melihat jernih ke dalam lubuh hati suaminya. Seperti saat ini, ia melihat seorang laki-laki yang sedang menumpahkan rindu dan birahi. Mata itu bagai bersinar terang tapi juga lembut dan teduh. Penuh nafsu yang membara, tetapi juga penuh rindu yang mengharu-biru.

"Kamu betul-betul menggairahkan, Yang...," ucap Bari dengan nafas memburu di sela ayunan hujaman tubuhnya.

Surti tak bisa segera menyahut, karena mulutnya yang basah-terbuka sedang dipenuhi erangan nikmat, "Ya.. ah, ... ya..," cuma itu jawabnya.

"Betul-betul .... ," Bari terbata karena tiba-tiba kedua paha istrinya menjepit keras, "Betul-betul .. menggairahkan .... membuatku sangat .... bernafsu....", ayunan tubuhnya tiba-tiba menjadi agak lebih cepat.

"Ahhh,.. ya...Nggg... ya..," cuma itu jawab Surti karena kini ia mulai merasakan serbuan-serbuan yang sudah sangat dikenalnya. Ia sedang menuju puncak kenikmatan yang panjang, yang datang seperti gelombang-gelombang besar, bergumuruh menyerbu pantai.

Di luar terdengar suara angin yang disusul kilatan di langit gelap. Rupanya hujan hendak turun kembali setelah usai sejenak. Sebuah guntur menggelegar di kejauhan, seakan menyambut tibanya orgasme Surti yang pertama. Tidak lama kemudian, mulai terdengar air menetes-netes di genting dan suara-suara binatang berhilangan.

Awal orgasme Surti tiba dalam getaran-getaran awal yang lembut tapi berkepanjangan. Ia mengerang dan mengejangkan tubuhnya dan merasakan segalanya tiba-tiba seperti mengkerut-mengecil, lalu dengan cepat muncul sebuah ledakan yang sangat nikmat, menyebar ke seluruh tubuhnya, di mulai dari selangkangannya yang terasa penuh, menjalar ke pinggulnya, lalu bergelombang di perutnya, naik ke dadanya yang terengah-engah dan akhirnya keluar dari mulutnya dalam bentuk jeritan kecil dan panjang menyebut nama suaminya, "Bariiiiiiii...".

Bari mempercepat ayunan-hujaman kejantanannya, tahu istrinya sedang memerlukan sentuhan-sentuhan final. Ranjang berderak-derik. Hujan kini mulai menderas lagi. Bari semakin bergairah dan Surti tersengal-sengal merasakan kenikmatan yang bergelung-gelung memenuhi tubuhnya, bagai tak hendak berhenti. Tangan Surti memeluk erat. Jari-jarinya mencengkram punggung suaminya bagai seseorang yang sedang mencari pegangan agar tidak jatuh ke jurang kekosongan. Orgasme kali ini sungguh sangat panjang dan datang dalam gelombang-gelombang besar yang membuat tubuh Surti menggelepar-gelepar seperti ikan yang dilempar di atas pasir. Bari memperkuat tindihannya, memaksa tubuh istrinya tetap di atas ranjang. Ayunan-hujaman terpaksa dihentikan, dan seluruh kelakiannnya kini terbenam dalam-dalam dicekal oleh dinding-dinding kewanitaan Surti yang sedang berkontraksi dengan hebatnya.

Belum lagi segalanya mereda, pada saat Surti masih megap-megap merasakan kenikmatan puncak yang sangat intens itu, Bari telah melanjutkan ayunan-hujamannya. Bagi Bari, puncak birahi istrinya merupakan saat yang paling penuh kenikmatan. Pada saat seperti ini, ketika kewanitaan Surti sedang berdenyut-denyut keras bagai tangan yang meremas, Bari memasuk-keluarkan kejantanannya dengan bergairah. Hasilnya adalah sebuah kenikmatan baru yang berlipat-ganda, tidak saja untuk Bari tetapi juga untuk Surti. Belum lagi ayunan-hujaman itu mencapai hitungan kelima, orgasme Surti yang berikutnya telah datang menyerbu. Dua orgasme pun menjadi satu, membentuk sebuah kenikmatan yang sangat panjang bagi Surti. Ia mengerang lebih keras lagi pada saat suaminya mengayun menghujam lebih hebat. Kakinya tertekuk di lutut, mengangkang selebar-lebarnya, dan dengan sisa-sisa tenaga ia mencoba menekan ke atas agar hujaman kejantanan Bari bisa membentur lebih keras dinding belakang kewanitaannya. Bagian belakang tubuh Surti terangkat sedikit, dan Bari menyambutnya dengan kedua tangan yang kokoh, menjaganya agar tidak jatuh ke kasur kembali. Lalu, dalam posisi menelentang dan pinggang melengkung-terangkat ini, Bari melanjutkan ayunan-hujaman dengan lebih keras lagi. Surti bukan cuma mengerang kali ini. Ia menjerit keras mengeluarkan suara yang menyerupai teriakan kesakitan. Padahal tidak ada sakit sama sekali, tidak ada siksa sedikit pun. Yang ada adalah sebuah kenikmatan luar biasa, demikian luar biasanya sehingga sekali lagi batas sakit dan nikmat hilang lah sudah. Tangan Surti terentang menjaga keseimbangan tubuhnya yang bergetar-getar setiap kali tubuh Bari membentur tubuhnya. Kesepuluh jarinya mencengkram seprai yang sudah berantakan tidak keruan. Kedua matanya terpejam sangat erat, dengan dahi berkerut seperti seorang yang sedang berkonsentrasi penuh. Sesungguhnyalah, Surti sedang menumpahkan seluruh konsentrasinya untuk menikmati setiap denyut setiap detak puncak birahinya yang luar biasa ini!

Bari tak menghentikan ayunan-hujamannya. Bukannya ia tak mau menghentikannnya. Ia tidak bisa menghentikannya. Seakan-akan ada per yang menghubungkan tubuhnya dengan tubuh Surti, dan per itu kini menyebabkan tubuhnya terus berayun-ayun membentur tubuh Surti. Setiap kali keduanya menyatu, suara berdecap-berdecup terdengar keras, karena seluruh kewanitaan Surti kini bagai dibanjiri cairan kental hangat yang adalah bukti dari puncak-puncak birahinya. Kejantanan Bari terasa semakin geli dan nikmat, diremas-remas dan dipilin-pilin oleh otot-otot kewanitaan Surti yang sedang bergerak penuh dinamika membirahikan itu. Maka ia tak bisa berhenti mengayun-menghujam, kejantanannya yang tegang dan keras keluar-masuk dengan cepat, dipenuhi cairan licin yang memperlancar seluruh gerakan Bari. Bibir kewanitaan Surti menebal menjepit, menyebabkan suara-suara seperti orang menyedot-nyedot. Ramai sekali. Bergairah sekali.

Karena sudah didera gelombang orgasme yang begitu intens, Surti tak bisa lagi menahan tubuhnya di atas kasur. Dan Bari pun terpaksa melepas pegangan di pinggang istrinya, membiarkan tubuh istrinya terhenyak di kasur. Tubuhnya ikut tertarik dan menindih istrinya. Tiba-tiba Surti berguling, membuat percumbuan sejenak terputus. Bari tegak di atas kedua lututnya, melihat istrinya menyiapkan diri merangkak di kedua kaki dan tangannya, membelakangi dirinya. Dengan nafas terengah-engah, Bari memandang belakang istrinya yang kini tersodor terbuka. Basah dan memerah-jambu, pemandangan di depannya sungguh seksi membangkitkan selera.

Bari memajukan tubuhnya, menempelkan ujung kejantanannya di gerbang kewanitaan Surti yang terentang lebar karena istrinya sekaligus merangkang dan mengangkangkan kedua kakinya. Dengan sekali dorongan, kejantanan Bari kembali menerobos masuk memenuhi rongga birahi yang masih terus berdenyut basah dan hangat itu. Surti kembali mengerang dan merasakan betapa orgasme yang ketiganya kini sudah pula tiba. Gila betul... three in a row! .. tiga kali berturut-turut.

Posisi kedua suami istri ini sekarang benar-benar seperti dua hewan yang sedang dilanda birahi. Surti merangkak membelakangi suaminya sambil mengerang-erang dan menggeleng-gelengkan kepalanya, membuat rambutnya yang hitam legam terbura--burai menutupi sebagian wajahnya. Bari tegak di belakangnya dengan kejantanan tenggelam sampai ke pangkal, sedang bersiap mengayun-menghujam.

Setelah memutar-mutar pinggul beberapa kali, Bari lalu mulai mengayun-menghujam. Mula-mula dalam ayunan panjang dan dalam yang membuat Surti menggumam-mengerang pelan. Lalu, ketika Bari sendiri sudah merasakan dirinya akan segera meledak di puncak asmara, ayunan-hujaman itu semakin pendek dan cepat. Ranjang berderik hebat, untung suaranya kalah oleh hujan yang sedang lebat-lebatnya itu. Suara berdecap-berdecup semakin keras, kini diiringi suara bertemunya dua tubuh yang berkeringat, seperti tepukan telapak tangan yang basah. Surti menjerit-jerit kecil setiap suaminya menikam dalam. Bari menggeram seperti banteng marah, matanya juga terpejam, dan wajahnya terangkat seperti sedang memandang ke kejauhan. Erangan dan rintihan semakin lama semakin banyak dan keras. Surti sudah tenggelam dalam gelimang orgasme yang ketiga, membuatnya seakan-akan tak berada di bumi, entah di mana. Suara-suara tak sampai di telinganya, kecuali suara dirinya sendiri yang tak karuan entah menyebut apa. Kedua payudaranya yang menggantung terguncang-guncang hebat, menimbulkan kenikmatan sendiri. Apalagi kemudian Bari merunduk untuk meremas keduanya. Kewanitaannya seperti telah menyatu bersama seluruh tubuhnya, sehingga seluruh tubuhnya kini merasakan tikaman-hujaman kejantanan Bari. Sementara Bari sendiri sudah tak terkendali, bergerak cepat tak beraturan. Ia merasakan kejantanannya sangat tegang dan sudah tak mungkin lagi bisa lebih tegang dari itu. Sudah mencapai ketegangan maksimal yang sungguh membuatnya geli dan nikmat luar biasa.

Akhirnya badai-topan-birahi-asmara itu tiba dengan bergemuruh. Bari dan Surti tak lagi bisa tahu kapan awal kapan akhirnya. Mereka berdua mengerang keras, Surti menggelepar-meregang hebat dan Bari menggeram sambil meneriakkan sesuatu yang tak jelas. Tikaman-hujamannya berhenti dan tubuhnya tegak dengan kejantanan yang menyumbat-erat kewanitaan Surti. Satu-dua-tiga-empat-lima hentakan-hentakan keras melanda kedua tubuh mereka. Enam-tujuh-delapan hentakan berikutnya menyusul. Surti merasakan semprotan-semprotan cairan panas memenuhi seluruh tubuhnya di bagian dalam, membakar dirinya semakin panas, membuatnya menggeliat-geliat. Bari merasakan seakan seluruh jiwa-raganya berhamburan keluar, dan dirinya adalah gunung api yang memuntahkan berton-ton lahar panas.

Tak heran, orang Perancis menamakan peristiwa ini sebagai sebuah kematian kecil.

Dua menit setelah itu, Bari dan Surti terkapar dengan nafas terengah-engah. Peluh membanjiri kedua tubuh mereka. Seprai sudah terkuak, sebagiannya sudah bergelayut ke lantai. Bantal-bantal entah sudah di mana. Piyama merah-muda tergeletak di lantai, untuk tidak koyak oleh keliaran percumbuan mereka. Dan hujan pun tak menampakkan keredaan. Suara air di got luar terdengar deras mengalir. Malam semakin kelam.

........ BERSAMBUNG.. 
